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Abstrak: Kondisi darurat merupakan kondisi membahayakan keamanan dan keselamatan penerbangan yang terjadi pada
pesawat udara, bandar udara, dan pelayanan navigasi penerbangan. Untuk menghadapi keadaan darurat perlu diadakan
pelatihan yang merupakan salah satu bentuk pelatihan yang diberikan kepada karyawan yang berkerja di bandar udara
guna memberikan pengetahuan agar sigap dan tanggap terhadap keadaan darurat yang terjadi. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai pelatihan penanggulangan keadaan darurat di Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid
Lombok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data
sekunder. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam pelaksanaan pelatihan penanggulangan keadaan darurat di
Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok seluruh personil yang terlibat mampu mengenali dan
merespon situasi darurat yang terjadi di lapangan. Tindakan yang dilakukan ketika terjadi keadaan darurat sudah sesuai
dengan Airport Emergency Plan yang berlaku di Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok. Selain itu,
sarana dan prasarana yang tersedia dalam kondisi baik dan terjaga karena dilakukan pengecekan dan perawatan rutin
yang dilakukan oleh tiap unit terkait.
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Pendahuluan

Dalam dunia keamanan penerbangan terdapat tiga kondisi keamanan (Nengsih., 2023;
Satrio., 2021; Santa, 2020; Eren, 2019; Atmadjati, 2014). Kondisi tersebut adalah kondisi
normal, kondisi rawan, dan kondisi darurat (Akbar., 2023; Scala, 2021; Sebastian, 2021;
Larasati, 2018; Tamara., 2017). Fokus pembahasan pada penelitian ini adalah kondisi
darurat yang merupakan kondisi membahayakan keselamatan dan keamanan
penerbangan, dapat terjadi pada pesawat udara, bandar udara, dan pelayanan navigasi
penerbangan (Lee, 2020; Baxter, 2018; Mulyadi, 2015; Oktavia, 2015; Parintan, 2015).

Untuk menghadapi keadaan darurat perlu diadakan pelatihan. Menurut Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 95 Tahun 2021, pelatihan penanggulangan keadaan darurat
adalah bentuk pelatihan karyawan yang berkerja di bandar udara guna memberikan
pengetahuan agar sigap dan tanggap terhadap keadaan darurat yang terjadi. Bandara
Internasional Zainuddin Abdul Majid Lombok melakukan latihan penanggulangan
keadaan darurat untuk menguji personel, peralatan, dan fasilitas bandara untuk
mengantisipasi dan mengelola segala bentuk gangguan dan ancaman terkait keselamatan
penerbangan.

Pelatihan penanggulangan keadaan darurat di Bandara Internasional Zainuddin
Abdul Majid Lombok meliputi simulasi kecelakaan pesawat udara (aircraft accident training),
simulasi pembuangan bom dan ancaman keamanan penerbangan (airport security training),
simulasi keselamatan kebakaran gedung (fire building) meliputi tiga jenis pelatihan.
Pelatihan ini berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 95 Tahun 2021.

Dalam pelatihan ini, unit AirPort Rescue & Fire Fighting (ARFF), Human Capital (HC),
dan Aviation Security (AVSEC) merupakan unit yang berkontribusi dan juga merupakan
anggota komite rencana penanggulangan keadaan darurat Bandara Internasional
Zainuddin Abdul Madjid Lombok yang bertugas mengatur dan menyiapkan personil dan
peralatan yang dibutuhkan untuk melakukan operasi penanggulangan keadaan darurat
serta memastikan bahwa keselamatan dan keamanan di bandar udara terjamin dengan
baik. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pelatihan penanggulangan keadaan darurat di
Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian dilaksanakan di Bandar
Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok pada tanggal 1 November sampai
dengan 30 Desember 2023. Dalam penelitian ini sumber dan jenis data yang digunakan
yaitu data primer dan data sekunder dengan pengumpulan data melalui wawancara,

observasi, dan studi pustaka.
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Hasil dan Pembahasan

Implementasi Peraturan Menteri Nomor 95 Tahun 2021 mengenai Pelatihan
Penanggulangan Keadaan Darurat di Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul
Madjid Lombok

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pelaksanaan pelatihan penanggulangan
keadaan darurat di Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok seluruh
personil yang terlibat mampu mengenali dan merespon situasi darurat yang terjadi di
lapangan. Selain itu, koordinasi yang berlangsung dengan unit atau pihak lain yang terkait
berjalan dengan baik dan sesuai dengan Airport Emergency Plan (AEP). Seluruh personil
yang terlibat bertanggungjawab dengan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan.
Tindakan yang dilakukan ketika terjadi dengan keadaan darurat sudah sesuai dengan
Airport Emergency Plan (AEP) yang berlaku di Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul
Madjid Lombok.

Sarana dan prasarana yang tersedia dalam kondisi baik dan terjaga karena dilakukan
pengecekan dan perawatan rutin yang dilakukan oleh tiap unit terkait. Adapun komponen
dari Airport Emergency Plan (AEP) mengenai implementasi Peraturan Menteri Nomor 95
Tahun 2021 mengenai pelatihan penanggulangan keadaan darurat di Bandar Udara
Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok adalah sebagai berikut:

1. Keadaan Darurat
a. Keadaan darurat (pesawat udara)

1) Kecelakaan pesawat udara di bandar udara
Apabila terjadi kecelakaan pesawat udara di bandar udara.

2) Kecelakaan pesawat udara di dekat bandar udara
Kecelakaan pesawat udara terjadi di dekat bandar udara dalam radius 5 mil (km)
dari titik acuan bandar udara.

3) Situasi darurat lengkap yang melibatkan pesawat udara dalam penerbangan
Pesawat udara yang mendekati suatu bandar udara diketahui mengalami situasi
darurat atau masalah atau kegagalan fungsi yang mengakibatkan hal tersebut, atau
Saat kami memberitahukan ke darat bahwa masalah atau kegagalan yang
diakibatkan diketahui telah terjadi muncul.

4) Tindakan yang melanggar hukum terhadap pesawat udara
Apabila suatu pesawat udara ditemukan atau diduga menjadi sasaran sabotase,
pembajakan atau tindakan lain yang dapat mempengaruhi pengoperasian pesawat
udara tersebut.

5) Ancaman bom terhadap pesawat udara
Apabila diketahui atau terdapat informasi bahwa suatu bom telah dipasang pada

pesawat udara, atau apabila diduga ada bom yang dipasang pada pesawat udara.
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6) Keadaan darurat yang melibatkan pesawat udara di darat
Terjadi keadaan darurat yang melibatkan pesawat udara di darat yang
membahayakan keselamatan pesawat udara tersebut.

7) Mode siaga lokal
Apabila pesawat udara dalam perjalanan menuju bandar udara mengalami atau
diduga mengalami gangguan, namun gangguan tersebut tidak menyebabkan
kecelakaan pesawat udara. Untuk memprediksi apakah suatu insiden akan
mengakibatkan keadaan darurat penuh, fasilitas penyelamatan dan pemadam
kebakaran bandara (ARFF) harus disiapkan di dekat setiap stasiun pemadam
kebakaran atau area pergerakan (Alvarez, 2021; Oliveira, 2020; Murga, 2018).

8) Peringatan cuaca
Pengaruh cuaca dapat mempengaruhi keselamatan pesawat udara pada saat
mendarat dan lepas landas, serta keselamatan orang, bangunan, dan fasilitas di
dalam bandar udara.

b. Keadaan darurat (tidak termasuk pesawat udara)

1) Ancaman bom yang mengenai bangunan bandar udara
Apabila diketahui atau terdapat informasi bahwa bom terdapat di dalam bandar
udara.

2) Kebakaran pada bangunan atau fasilitas bandar udara
Kebakaran pada bangunan atau fasilitas bandar udara yang tidak berhubungan
langsung dengan pesawat udara

3) Keadaan darurat akibat bencana alam
Keadaan darurat di bandar udara akibat bencana alam tersebut seperti gempa
bumi, gunung meletus, dan lain-lain.

4) Keadaan darurat akibat kecelakaan yang melibatkan bahan berbahaya
Bahan berbahaya rusak atau bocor, atau apabila kemasan (wadah) rusak.

5) Kedaruratan Medis/Pandemi
Keadaan darurat terjadi di bandar udara karena adanya penyebaran penyakit
menular secara tiba-tiba di bandar udara.

2. Peran Dan Tanggung Jawab Dalam Keadaan Darurat
a. Kecelakaan Pesawat di Bandar Udara

Arahan dan tanggung jawab seluruh operasi darurat di Bandara Internasional

Zainuddin Abdul Majid berada di tangan Ketua Komite Pelatihan Penanggulangan

Keadaan Darurat. Ketua Komite Pelatihan Penanggulangan Keadaan Darurat harus

mengarahkan semua personil sebagaimana dijelaskan dalam Rencana Pelatihan

Penanggulangan Keadaan Darurat (Tabares, 2021; Miranda, 2018; Zanni, 2018).
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Kecelakaan pesawat di sekitar Bandar Udara

Direktur Badan Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS) NTB dan Direktur Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Lombok Tengah secara bersama-sama
bertanggung jawab mengelola seluruh kegiatan penanggulangan kecelakaan
penerbangan yang terjadi dalam radius 5 mil (+- 8 km) dari titik referensi bandara.
Insiden keamanan

Senior Manager Operasi, Pelayanan dan Keamanan Bandara akan berkoordinasi
dengan Lanud TNI AU TGKH ZAM, Kodim TNI AD 1620 Lombok Tengah dan
Kapolsubsek Wilayah ZAM, Bertanggung jawab atas keamanan bandara dalam situasi

tertentu.

3. Pengujian Peralatan Penanggulangan Keadaan Darurat

Pengujian rutin dilakukan sebelum dan sesudah keadaan darurat untuk mengetahui

kondisi peralatan komunikasi dan kendaraan ARFF (Airport Rescue and Firefighting), dan

hasilnya dicatat dan disimpan di bandara.

a.

Pengujian alarm kecelakaan di ruangan petugas tower.

Untuk menentukan apakah kondisi peringatan kecelakaan sudah siap, operator
bandar udara harus mengaktifkan peringatan kecelakaan dari kantor pengontrol
setiap pukul 21:30 UTC (05:30 WITA) dan mengkonfirmasi Airport Rescue and
Firefighting terlebih dahulu.

Uji alarm kecelakaan di ruang keamanan

Untuk mengetahui kesiapan kondisi alarm kecelakaan di dalam stasiun pemadam
kebakaran, petugas ruang keamanan akan mengaktifkan alarm tabrakan dari ruang
keamanan setiap hari pada pukul 21: 30 UTC (05.30 WITA) dan dikonfirmasikan
kepada Personil Penyelamat dan Pemadam Kebakaran Bandara (Majid, 2022; Ozsoy,
2021; Miah, 2020).

Pengujian peralatan komunikasi antara EOC dan seluruh anggota komite

Pengujian peralatan komunikasi dilakukan untuk mengetahui kondisi peralatan
komunikasi antara EOC dan seluruh anggota Komite. Hal ini dilakukan pada minggu

pertama setiap bulan.

. Pengetesan fasilitas ARFF

Untuk mengetahui kondisi kendaraan ARFF Bandar Udara maka dilakukan
pengetesan internal terhadap performance:
1) Foam Tender Tipe I Oshkosh (F1):
Minggu terakhir setiap bulan Pukul 01.00 UTC (09.00 WITA) / menyesuaikan
kondisi traffic.
2) Foam Tender Tipe II Kanglim (F2)
Minggu terakhir setiap bulan Pukul 01.00 UTC (09.00 WITA) / menyesuaikan
kondisi traffic.
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3) Foam Tender Tipe II Rosenbauer (F3)

Minggu terakhir setiap bulan
kondisi traffic.

4) Nurse Tender Ziegler (NT)
Minggu terakhir setiap bulan
kondisi traffic.

5) Ambulance 1 (A1)

Minggu terakhir setiap bulan
kondisi traffic.

6) Ambulance 2 (A2)

Minggu terakhir setiap bulan
kondisi traffic.

7) Ambulance 3 (A3)

Minggu terakhir setiap bulan
kondisi traffic.

8) Commando Car (CC)

Minggu terakhir setiap bulan
kondisi traffic.

9) Utility Car (UC)

Minggu terakhir setiap bulan
kondisi traffic.

Pukul 01.00

Pukul 01.00

Pukul 01.00

Pukul 01.00

Pukul 01.00

Pukul 01.00

Pukul 01.00

10) Peralatan Pendukung Operasional
Minggu terakhir setiap bulan Pukul 01.00 UTC (09.00 WITA) / menyesuaikan

kondisi traffic.

UTC (09.00 WITA) / menyesuaikan

UTC (09.00 WITA) / menyesuaikan

UTC (09.00 WITA) / menyesuaikan

UTC (09.00 WITA) / menyesuaikan

UTC (09.00 WITA) / menyesuaikan

UTC (09.00 WITA) / menyesuaikan

UTC (09.00 WITA) / menyesuaikan

Dampak Implementasi Peraturan Menteri Nomor 95 Tahun 2021 mengenai Pelatihan

Penanggulangan Keadaan Darurat di Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul
Madjid Lombok

Berdasarkan temuan langsung di lokasi penelitian dan wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti kepada tiga narasumber, berkenaan dengan Dampak Implementasi

Peraturan Menteri Nomor 95 Tahun 2021 mengenai pelatihan penanggulangan keadaan

darurat di Bandar Udara Internasional Lombok dan mengacu pada Airport Emergency Plan
(AEP) yang berlaku didapatkan hasil bahwa:

1.

Implementasi Peraturan Menteri Nomor 95 Tahun 2021 mengenai pelatihan
penanggulangan keadaan darurat di Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul
Madjid Lombok berdampak positif terhadap seluruh personil yang terlibat.

. Dengan adanya pelatihan penanggulangan keadaan darurat di Bandar Udara

Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok mampu meningkatkan kemampuan
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fungsi komunikasi, koordinasi dan komando antara Bandar Udara Internasional
Zainuddin Abdul Madjid Lombok dengan instansi anggota Airport Emergency Plan (AEP)
dan Airport Security Committee (ASC).

3. Pelatihan penanggulangan keadaan darurat berdampak pada kesiapsiagaan seluruh
personil yang terlibat karena sudah memiliki acuan dan pandangan mengenai tindakan
yang harus dilakukan pada saat terjadi keadaan darurat (Dixit, 2021; Dollard, 2020;
Paraschi, 2019; Barbarella, 2018).

4. Dampak pelatihan penanggulangan keadaan darurat kepada pihak yang terkait sangat
positif karena dengan diadakannya kegiatan ini seluruh personil jadi dapat lebih
mengetahui apa kekurangan yang telah dilakukan, sehingga dapat dilakukan evaluasi
guna peningkatan mutu dan kualitas pelayanan (Vaio, 2020; Mascio, 2019; Jacquillat,
2018; Lam, 2018).

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan seluruh personil yang
terlibat mampu merespon situasi darurat yang terjadi di lapangan dan juga
bertanggungjawab atas tugasnya masing-masing. Koordinasi antar unit sudah berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan Airport Emergency Plan (AEP). Selain itu, sarana dan
prasarana yang mendukung terlaksananya Implementasi Peraturan Menteri Nomor 95
Tahun 2021 telah sesuai dengan yang ditentukan dan dilakukan maintenance secara berkala
guna memastikan peralatan tetap berfungsi dengan baik dan siap digunakan ketika terjadi
keadaan darurat. Hal tersebut berdampak positif terhadap seluruh personil yang terlibat.
Adanya pelatihan penanggulangan keadaan darurat juga meningkatkan kemampuan
fungsi komunikasi, koordinasi, dan komando antara unit di Bandar Udara dengan instansi

anggota Airport Emergency Plan (AEP) dan Airport Security Committee (ASC).
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